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PENGARUH BENTUK SOAL DAN MOTIVASI SISWA 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA DALAM 
KETERAMPILAN MEMBACA MATA PELAJARAN 
BAHASA JERMAN
Dwi Yoga Peny Hadyanti
PPPPTK Bahasa
ABSTRACT
 This study aims to describe the influence of form of test and student’s motivation 
on the achievement of reading skill in German Language between experiment and 
control group. The population is twelfth graders of SMA Negeri 31 Jakarta and the 
sample is twelfth graders of IPA 1 and IPA 3. Sampling is conducted at random. The 
method employed is true experiment with a treatment by level design. The result 
of study indicates that (1) there is a significant difference between the giving of 
short answer test form and multiple choice test form upon the learning achievement 
of German reading skill, (2) there is interaction between test form and students‘ 
motivation upon learning achievement in German reading skill, (3) there is a 
significant difference between group of high-motivated students given short answer 
test form and those given multiple choice test form and (4) there is no difference 
between group of low-motivated students given short answer test form and those 
given multiple choice test form.
Keywords: test form, students’ motivation, achievement, German language, 
reading skill
INTISARI
Kajian ini bertujuan menggambarkan pengaruh bentuk soal dan motivasi siswa 
pada prestasi belajar Bahasa Jerman dalam keterampilan membaca antara kelompok 
eksperimen dan kontrol. Populasi kajian ini adalah siswa kelas XII IPA SMA Negeri 
31 Jakarta, dengan sampel siswa kelas X IPA 1 dan XII IPA 3, melalui penyamplingan 
acak. Metode yang digunakan adalah true experiment dengan desain treatment by level. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan yang signifikan antara 
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pemberian tes bentuk jawaban pendek dan pilihan ganda terhadap prestasi belajar 
Bahasa Jerman dalam keterampilan membaca, (2) terdapat interaksi antara bentuk 
soal dan motivasi siswa terhadap prestasi belajar siswa dalam keterampilan membaca 
Bahasa Jerman, (3) terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kelompok 
siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diberikan tes bentuk jawaban pendek 
dan pilihan ganda, dan (4) tidak terdapat perbedaan antara kelompok siswa yang 
memiliki motivasi rendah yang diberikan tes bentuk jawaban pendek dan kelompok 
siswa yang diberi tes bentuk pilihan ganda.
Kata kunci: bentuk soal, motivasi siswa, Bahasa Jerman, prestasi belajar, ke-
terampilan membaca
PENDAHULUAN
Peningkatan pendidikan terus dilakukan dengan berbagai cara, tidak hanya 
dalam hal sarana prasarana tetapi juga dalam hal sumber daya manusia, yakni 
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. Berkenaan dengan kompeten-
si pendidik (guru), dapat dikatakan bahwa guru memiliki otoritas yang besar 
dalam merancang sebuah pembelajaran. Dengan otoritasnya itu, guru menjadi 
ujung tombak keberhasilan pendidikan. Karena itu, kompetensi guru menjadi 
hal yang sangat penting. Dengan kompetensinya, guru akan dapat melaksana-
kan kurikulum secara maksimal, mulai dari merencanakan pembelajaran, me-
laksanakan, dan mengevaluasinya. Karena profesionalismenya, seorang guru 
dituntut melalui kompetensinya dalam hal penguasaan kurikulum termasuk di 
dalamnya penguasaan materi, metode pengajaran, dan penilaian (Surapranata, 
2004:1).
Perubahan kurikulum menuntut perubahan konsep dalam pembelajaran 
bahasa. Pembelajaran bahasa harus dapat menghasilkan kompetensi yang di-
harapkan, termasuk pembelajaran Bahasa Jerman. Perlu dinyatakan bahwa 
standar kompetensi dalam Bahasa Jerman meliputi mendengarkan, berbica-
ra, membaca, dan menulis. Kompetensi mendengarkan memiliki standar me-
mahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang suatu 
tema. Kompetensi berbicara mempunyai standar mengungkapkan informasi 
secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog sederhana tentang suatu tema. 
Kompetensi membaca memiliki standar memahami wacana tulis berbentuk 
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paparan atau dialog sederhana tentang suatu tema. Sementara itu, kompeten-
si menulis memiliki standar mengungkapkan informasi secara tertulis dalam 
bentuk paparan atau dialog sederhana tentang suatu tema.
Berdasarkan standar kompetensi itu, jelas bahwa akhir dari pembelajaran 
bahasa adalah kemampuan siswa menggunakan bahasa yang dipelajarinya da-
lam empat keterampilan. Hal ini dapat diketahui apabila dilakukan tes. Menu-
rut Surapranata (2007:19), melalui tes guru dapat memperoleh informasi ten-
tang berhasil tidaknya peserta didik dalam mencapai tujuan yang ditentukan, 
yang meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator. Selain itu, 
guru dapat dengan mudah mendeteksi peserta didik baik yang sudah mengua-
sai maupun yang belum, sekaligus dapat mendeteksi pembelajaran yang su-
dah dilakukan. Melalui tes juga perkembangan tertentu dapat dipantau. Lebih 
lanjut, ia menegaskan bahwa penilaian merupakan salah satu kegiatan yang 
dilakukan untuk mengukur dan menilai tingkat pencapaian kurikulum, serta 
mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada dalam pembelajaran, sehingga 
dapat dijadikan dasar untuk menentukan apakah materi tertentu akan dapat 
dilanjutkan atau diulang kembali.
Berkenaan dengan pembelajaran dalam Bahasa Jerman, dapat dikatakan 
bahwa kualitasnya belum memuaskan. Hal ini bisa dilihat dari dari hasil uji-
an untuk mata pelajaran bahasa, termasuk Bahasa Jerman. Untuk itu, hasil 
pembelajaran bahasa masih harus ditingkatkan lagi. Banyak faktor yang da-
pat memengaruhi hal ini, antara lain keterbatasan guru dalam menyusun tes. 
Keterbatasan ini meliputi ketidaktahuan guru tentang prinsip tes, bentuk tes, 
dan tujuan tes itu sendiri. Banyak guru juga kurang memahami kapan dan un-
tuk apa mereka memberikan tes. Kurangnya guru memahami penilaian secara 
mendalam disebabkan oleh adanya beberapa guru yang tidak memiliki latar 
belakang pendidikan formal secara khusus dalam bidang pendidikan. Bahkan 
banyak guru yang memberikan tes sebagaimana mereka menerima tes ketika 
mereka menjadi siswa. Hal ini tentu sangat merugikan. Oleh karena itu, pe-
ngetahuan guru tentang prinsip tes sangat penting. Tes hendaklah mengukur 
apa yang telah dipelajari karena tes merupakan alat yang dapat memberikan 
informasi untuk merumuskan berbagai keputusan penting dalam pengajaran. 
Dalam pengembangannya, tes pun harus sesuai dengan tuntutan dan ciri-ciri 
tes yang bermutu (Djiwandono, 2008:403).
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Berkenaan dengan bentuk soal dalam suatu tes, pemahaman tentang ben-
tuk soal mutlak diperlukan, yakni apakah bentuk soal yang akan digunakan 
sudah cocok untuk mengukur prestasi belajar yang diinginkan; atau apakah 
bentuk soal yang dipilih guru dapat diandalkan sebagai alat ukur yang tepat. 
Hal ini karena setiap bentuk soal mempunyai karakteristik yang berbeda, de-
ngan kekurangan dan kelebihannya. Ada dua bentuk tes yang dapat digunakan 
guru, yaitu tes lisan dan tertulis. Tes tertulis memiliki variasi seperti tes esai 
dan tes objektif. Yang termasuk tes esai di antaranya adalah tes bentuk jawab an 
singkat (short answer), sedangkan tes objektif antara lain tes melengkapi, men-
jodohkan, pilihan ganda (multiple choice), dan penentuan benar atau salah. 
Pada umumnya siswa lebih senang mengerjakan soal-soal tes objektif terutama 
pilihan ganda daripada bentuk tes jawaban pendek. Mereka merasa mudah 
untuk mengisinya karena pilihan sudah tersedia. Hal ini menyebabkan siswa 
beranggapan bahwa soal bentuk pilihan ganda lebih mudah daripada soal ben-
tuk jawaban pendek, walaupun pada kenyataannya belum tentu seperti itu. 
Hal ini juga memengaruhi prestasi belajar siswa.
Dalam pencapaian prestasi belajar, motivasi siswa memainkan peran yang 
cukup penting mengingat bahwa motivasi siswa juga relatif tidak stabil. 
Kadang-kadang motivasi belajar siswa tinggi; terkadang motivasi belajarnya 
bahkan hilang. Hal ini dipengaruhi antara lain oleh kompetensi guru dalam 
mengelola pembelajaran, yakni cara guru menyampaikan informasi atau mate-
ri secara menarik dan bermanfaat, kurangnya kompetensi guru mulai dari me-
rencanakan pembelajaran sampai mengevaluasi hasil pembelajaran. Tambahan 
pula, tidak bisa dimungkiri adanya pengaruh dari pihak siswa seperti motivasi 
siswa yang rendah terhadap pembelajaran bahasa. Tulisan hasil penelitian ini 
hanya berfokus pada pengaruh bentuk soal jawaban pendek dan pilihan ganda 
dan motivasi siswa terhadap prestasi belajar siswa dalam keterampilan memba-
ca mata pelajaran Bahasa Jerman.
METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Jakarta dari Juli hingga Desember 2011 de-
ngan metode true experiment. Penelitian dirancang dengan treatment by level 
melalui faktorial 2 x 2. Data penelitian berupa hasil instrumen motivasi siswa 
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dan hasil instrumen prestasi belajar siswa. Data dikumpulkan dengn kuesioner 
dan tes. Data dianalisis melalui tes prestasi belajar Bahasa Jerman dan hasil 
dari kuesioner untuk mengetahui motivasi siswa. Data prestasi belajar Bahasa 
Jerman diperoleh dengan mengunakan instrumen yang dikembangkan sendi-
ri oleh peneliti. Data motivasi siswa diperoleh dengan menggunakan tes skala 
motivasi, yaitu skala Likert (1,2,3,4,5). Data hasil kedua tes tersebut kemudian 
diolah dengan analisis deskriptif dan inferensial untuk menguji hipotesis peneli-
tian. Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis varian-
si (ANAVA) dua jalan sesuai rancangan faktorial 2 x 2 pada taraf signifikansi α 
= 0,05. Sebelum menggunakan ANAVA, dilakukan uji persyaratan analisis yang 
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas variansi. Uji normalitas bertujuan 
melihat kenormalan sampel dengan menggunakan uji Liliefors (Sudjana, 1996: 
466-7). Untuk mengetahui homogenitas varians dilakukan uji Bartlett.
HASIL DAN BAHASAN
Bagian ini membentangkan (1) perbedaan prestasi belajar Bahasa Jerman 
antara kelompok siswa yang diberi tes bentuk jawaban pendek dan kelompok 
siswa yang diberi tes bentuk pilihan ganda, (2) interaksi antara pemberian ben-
tuk soal dan motivasi siswa terhadap prestasi belajar pelajaran membaca Ba-
hasa Jerman, (3) perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca pada mata 
pelajaran Bahasa Jerman antara siswa yang diberi tes bentuk jawaban pendek 
dan siswa yang diberi tes bentuk pilihan ganda, untuk siswa yang mempunyai 
motivasi tinggi terhadap pelajaran Bahasa Jerman, dan (4) perbedaan prestasi 
belajar keterampilan membaca pada mata pelajaran Bahasa Jerman antara sis-
wa yang diberi tes bentuk jawaban pendek dan siswa yang diberi tes bentuk 
pilih an ganda, untuk siswa yang mempunyai motivasi rendah terhadap pelajar-
an Bahasa Jerman.
Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa Jerman antara Kelompok Siswa yang Di-
beri Tes Bentuk Jawaban Pendek dan Kelompok Siswa yang Diberi Tes Ben-
tuk Pilihan Ganda.
Hasil penelitian pada dua kelompok siswa dengan perlakuan bentuk tes 
yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan prestasi belajar Bahasa Jerman 
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antara kelompok siswa yang diberi tes bentuk jawaban pendek dan kelompok 
siswa yang diberi tes bentuk pilihan ganda. Hal ini karena untuk menjawab 
soal jawaban pendek, siswa harus mempersiapkan dan memberikan jawaban 
singkat, berupa kata, frase, nama tempat, nama tokoh, lambang, atau kali-
mat (Surapranata, 2007:81). Siswa juga akan mempunyai kemampuan untuk 
meng identifikasikan kata, memperkirakan arti kata yang tidak diketahui ber-
dasarkan konteks, menentukan apakah pernyataan tersebut opini atau fakta, 
dan dapat juga digunakan untuk menentukan paragraf yang tepat. Dibanding-
kan dengan soal pilihan ganda, yang siswa memilih jawaban yang benar dari 
pilihan jawaban yang disediakan, pada penyelesaian soal jawaban pendek ke-
mungkinan siswa menebak jawaban sangatlah kecil (Surapranata, 2007: 88). 
Dengan demikian, siswa tidak hanya dituntut mengenali jawaban saja seperti 
halnya pada bentuk tes pilihan ganda. Tes bentuk jawaban pendek pun dapat 
mengungkap aspek kognitif tingkat tinggi dan dapat meningkatkan kemam-
puan dan keterampilan membaca (Wiersma and Jurs, 1990: 69).
Dari penelitian ini dapat dibuktikan bahwa secara keseluruhan prestasi be-
lajar Bahasa Jerman yang diberi tes jawaban singkat lebih tinggi daripada yang 
diberi tes bentuk pilihan ganda. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu upaya 
untuk meningkatkan prestasi belajar Bahasa Jerman dalam keterampilan mem-
baca dapat dilakukan dengan pemberian tes formatif bentuk jawaban singkat.
Interaksi antara Pemberian Bentuk Soal dan Motivasi Siswa terhadap Presta-
si Belajar Pelajaran Membaca Bahasa Jerman
Berdasarkan hasil penelitian, perbedaan prestasi belajar Bahasa Jerman me-
rupakan pengaruh dari bentuk tes dan motivasi siswa. Dalam penelitian ini 
secara sangat signifikan dapat diperlihatkan interaksi di antara kedua variabel 
tersebut. Bagi siswa dengan motivasi tinggi akan lebih mampu mengapresia-
sikan dan berinteraksi dengan soal yang ada dalam tes formatif, baik yang su-
dah dapat diselesaikan maupun soal yang belum dapat dijawab atau memerlu-
kan bantuan guru. Siswa tersebut tidak terpengaruh oleh bentuk tes formatif. 
Sementara itu, bagi siswa dengan motivasi rendah akan berusaha seoptimal 
mungkin supaya dapat menyelesaikan soal-soal tes bentuk jawaban singkat. 
Karena motivasi selalu berkaitan dengan kebutuhan, siswa pun mempunyai 
kebutuhan untuk mengatasi kesulitan. Dengan motivasi itu siswa dapat terge-
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rak hatinya untuk belajar bersama-sama siswa yang lain. (Djamarah dan Zain, 
2006:167). Dengan demikian, pemberian tes formatif bentuk jawaban sing-
kat kepada mereka sungguh tepat. Artinya, tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan akan tercapai secara optimal karena tes yang mendapat perhatian 
khusus dari guru juga dapat menjadi motivasi intrinsik bagi siswa (Brown, 
2001:82). Implikasi selanjutnya adalah bahwa siswa yang memiliki motivasi 
kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Hasil 
belajar akan menjadi optimal jika ada motivasi yang tepat (Sardiman, 1986:75)
Berdasarkan uraian tersebut, terdapat interaksi antara pemberian tes for-
matif dan motivasi siswa pada pembelajaran Bahasa Jerman yang memberikan 
perbedaan pengaruh terhadap prestasi belajar Bahasa Jerman dalam keteram-
pilan membaca. Adanya interaksi membuktikan bahwa setiap bentuk tes, baik 
jawaban singkat maupun pilihan ganda memberikan pengaruh yang berbeda 
terhadap prestasi belajar Bahasa Jerman jika disampaikan pada kelompok siswa 
yang memiliki motivasi yang berbeda.
Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Membaca Bahasa Jerman antara 
Siswa yang Diberi Tes Jawaban Singkat dan Pilihan Ganda untuk Siswa yang 
Bermotivasi Tinggi terhadap Pelajaran Bahasa Jerman
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa skor rata-rata prestasi belajar Ba-
hasa Jerman secara keseluruhan untuk kelompok siswa dengan motivasi ting-
gi yang diberi tes bentuk jawaban singkat berbeda dengan kelompok siswa 
yang diberi tes bentuk pilihan ganda. Terbukti bahwa terdapat perbedaan yang 
sangat signifikan antara dua kelompok tersebut. Secara keseluruhan prestasi 
belajar Bahasa Jerman kelompok siswa bermotivasi tinggi yang diberi tes ben-
tuk jawaban singkat pun lebih tinggi daripada kelompok siswa yang diberi tes 
bentuk pilihan ganda. Perbedaan tersebut muncul karena motivasi merupakan 
salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Artinya, 
siswa akan belajar sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi 
(Mulyasa, 2007: 174). Berkenaan dengan hal ini, Oppolzer (2008:146) me-
nyatakan bahwa semakin tinggi motivasi seseorang semakin besar keberhasilan 
belajarnya. Namun, motivasi harus dijaga, antara lain melalui penjelasan secara 
konkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada akhir pembelajaran, serta 
bantuan dalam kesulitan belajar siswa secara individual maupun kelompok. 
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Hal ini dilakukan guru melalui umpan balik dengan menjelaskan secara kon-
kret kepada siswa pada kelas yang diberi tes bentuk jawaban singkat. Dengan 
demikian, prestasi kelompok siswa dengan motivasi tinggi pada kelas yang di-
beri tes jawaban singkat lebih tinggi.
Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Membaca Bahasa Jerman antara 
Siswa yang Diberi Tes Jawaban Singkat dan Pilihan Ganda untuk Siswa yang 
Bermotivasi Rendah terhadap Pelajaran Bahasa Jerman
Hasil analisis menunjukkan bahwa skor rata-rata prestasi belajar Bahasa Jer-
man siswa bermotivasi rendah yang diberi tes bentuk jawaban singkat lebih 
rendah daripada skor rata-rata siswa yang memiliki motivasi rendah yang dibe-
ri tes bentuk pilihan ganda. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemberian perlaku-
an untuk kedua bentuk tes tidak mempunyai pengaruh yang signifikan pada 
kelompok siswa yang memiliki motivasi rendah. Selain itu, dapat disimpulkan 
bahwa pemberian perlakuan kedua bentuk tes dan motivasi siswa mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap prestasi belajar Bahasa Jerman. Secara 
spesifik, pemberian perlakuan tes bentuk jawaban singkat akan mempunyai 
pengaruh yang sangat signifikan jika diberikan kepada kelompok siswa yang 
memiliki motivasi tinggi. Namun, pemberian perlakuan tes jawaban singkat 
ternyata tidak berpengaruh jika diberikan kepada kelompok siswa yang me-
miliki motivasi rendah. Hal ini terjadi karena motivasi belajar siswa lemah, se-
hingga melemahkan pula kegiatan belajarnya; apalagi untuk kelas yang diberi 
tes bentuk jawaban singkat, yang siswa harus mempersiapkan jawaban singkat 
dan memberikan jawaban singkat serta tidak dapat melakukan tebakan da-
lam memberikan jawaban seperti halnya pada kelompok siswa yang diberi tes 
bentuk pilihan ganda merupakan hal yang sulit untuk siswa dengan motivasi 
rendah (Hughes, 2005:79).
SIMPULAN
Dari hasil pengujian hipotesis dan bahasan hasil penelitian, dapat ditarik 
simpulan berikut. Pertama, prestasi belajar siswa dalam keterampilan mem-
baca Bahasa Jerman yang diberi tes bentuk jawaban pendek lebih tinggi da-
ripada kelompok siswa yang diberi tes bentuk pilihan ganda. Kedua, terdapat 
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interaksi bentuk tes jawaban pendek dan pilihan ganda dengan motivasi siswa 
pada prestasi belajar siswa dalam keterampilan membaca Bahasa Jerman. Ke-
tiga, skor rata-rata prestasi belajar siswa dalam keterampilan membaca Bahasa 
Jerman untuk kelompok siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diberi tes 
bentuk jawaban pendek lebih tinggi daripada kelompok siswa yang memiliki 
motivasi tinggi yang diberi tes bentuk pilihan ganda.
Keempat, skor rata-rata prestasi belajar siswa dalam keterampilan memba-
ca Bahasa Jerman untuk siswa yang memiliki motivasi rendah yang diberi tes 
bentuk jawaban pendek lebih rendah daripada kelompok siswa yang memiliki 
motivasi rendah yang diberi tes bentuk pilihan ganda. Dari empat simpulan 
tersebut, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh bentuk tes jawaban pen-
dek dan pilihan ganda dan motivasi siswa terhadap prestasi belajar siswa dalam 
keterampilan membaca Bahasa Jerman. [ ]
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